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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Laporan Evaluasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura 

Tahun Akademik 2026/2027 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2026/2027. Evaluasi dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai capaian PMB 

berdasarkan jumlah pendaftar, peserta yang diterima, mahasiswa yang melakukan daftar 

ulang, distribusi pendaftar berdasarkan jalur penerimaan dan program studi, pemanfaatan 

daya tampung, serta kontribusi sekolah asal pendaftar. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan penyusunan strategi 

penerimaan mahasiswa baru pada periode berikutnya. 

PMB Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 2026/2027 menunjukkan capaian 

yang cukup baik dengan jumlah pendaftar yang berasal dari berbagai jalur penerimaan dan 

program studi. Data yang tersaji dalam laporan ini memberikan gambaran mengenai pola 

peminatan calon mahasiswa sekaligus menjadi dasar dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

aspek yang masih perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan PMB. Selain sebagai dokumentasi 

capaian, laporan ini juga diharapkan dapat menjadi sarana evaluasi yang mendukung 

pengembangan strategi promosi, peningkatan layanan PMB, serta optimalisasi pemenuhan 

kuota mahasiswa baru pada tahun akademik berikutnya. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan dan 

penyempurnaan pelaksanaan evaluasi PMB di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat bagi pimpinan, program studi, unit terkait, serta seluruh pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan Politeknik Negeri Madura. 

 

Sampang, 26 Agustus 2026 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 2026/2027 

dilaksanakan melalui jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional 

Berdasarkan Tes (SNBT), Mandiri Poltera, dan Mandiri Politeknik. Pelaksanaan PMB 

bertujuan untuk menjaring calon mahasiswa pada delapan program studi yang 

diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Madura. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan PMB Tahun Akademik 2026/2027, tercatat sebanyak 1.724 

pendaftar, dengan 595 peserta dinyatakan diterima dan 485 mahasiswa melakukan 

daftar ulang dari total 570 kuota yang tersedia. Dengan demikian, tingkat keterisian kuota 

mencapai 85,1%, dengan rasio pendaftar terhadap kuota sebesar 3,02 : 1. 

Ditinjau dari jalur penerimaan, SNBT menjadi jalur dengan jumlah pendaftar terbesar, yaitu 

931 pendaftar (54,0%), diikuti oleh SNBP sebanyak 634 pendaftar (36,8%). Sementara 

itu, jalur Mandiri Poltera dan Mandiri Politeknik berkontribusi masing-masing sebanyak 

88 pendaftar dan 71 pendaftar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jalur seleksi nasional 

masih menjadi jalur utama dalam menjaring calon mahasiswa baru di Politeknik Negeri 

Madura. 

Berdasarkan program studi, D3 Keperawatan menjadi program studi dengan jumlah 

pendaftar tertinggi, yaitu 814 pendaftar, diikuti oleh D4 Promosi Kesehatan sebanyak 273 

pendaftar dan D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan sebanyak 192 pendaftar. Dari sisi 

keterisian kuota, D3 Keperawatan dan D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan berhasil 

mencapai tingkat keterisian di atas 100 persen. Sebaliknya, D4 Teknologi Rekayasa Otomasi 

masih menunjukkan tingkat keterisian yang relatif rendah dan memerlukan perhatian dalam 

strategi promosi dan rekrutmen mahasiswa. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar pendaftar masih berasal dari 

sekolah-sekolah tertentu di wilayah Madura, terutama Kabupaten Sampang dan Kabupaten 

Pamekasan. Kondisi ini menunjukkan kuatnya basis rekrutmen Poltera di wilayah Madura 

sekaligus membuka peluang untuk memperluas jangkauan promosi ke wilayah dan sekolah 

potensial lainnya. 

Secara umum, PMB Tahun Akademik 2026/2027 menunjukkan capaian yang positif dengan 

tingkat minat masyarakat yang baik terhadap Politeknik Negeri Madura. Namun demikian, 

masih diperlukan upaya untuk meningkatkan pemerataan peminatan antarprogram studi, 
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memperkuat promosi pada program studi dengan keterisian rendah, serta meningkatkan 

konversi peserta diterima menjadi mahasiswa yang melakukan daftar ulang. Hasil evaluasi 

ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi dan kebijakan PMB pada 

tahun akademik berikutnya. 

 

INDIKATOR UTAMA 

Indikator utama PMB disusun untuk memberikan gambaran umum mengenai capaian 

pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun 

Akademik 2026/2027. Indikator ini mencakup jumlah pendaftar, peserta diterima, 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang, tingkat keterisian kuota, distribusi pendaftar 

berdasarkan jalur penerimaan, serta capaian pada masing-masing program studi. Informasi 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi efektivitas pelaksanaan PMB dan 

menyusun strategi peningkatan penerimaan mahasiswa baru pada periode berikutnya. 

Tabel  1. Indikator Utama 

Indikator Hasil 

Total Pendaftar 1.724 Orang 

Total Peserta Diterima 595 Orang 

Total Peserta Daftar Ulang 485 Orang 

Total Kuota 570 Orang 

Rasio Pendaftar terhadap Kuota 3,02 : 1 

Tingkat Keterisian Kuota 85,1% 

Pendaftar Jalur SNBP 634 Orang 

Pendaftar Jalur SNBT 931 Orang 

Pendaftar Jalur Mandiri Poltera 88 Orang 

Pendaftar Jalur Mandiri Politeknik 71 Orang 

Program Studi dengan Pendaftar 

Terbanyak 
D3 Keperawatan (814 Pendaftar) 

Program Studi dengan Pendaftar 

Paling Sedikit 
D4 Teknologi Rekayasa Otomasi (28 Pendaftar) 

Program Studi dengan Keterisian 

Kuota Tertinggi 
D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan (101,4%) 

Program Studi dengan Keterisian 

Kuota Terendah 
D4 Teknologi Rekayasa Otomasi (23,3%) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) merupakan salah satu proses penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bertujuan menjaring calon mahasiswa sesuai 

dengan daya tampung dan karakteristik program studi yang ditawarkan. Melalui kegiatan 

PMB, perguruan tinggi dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat minat masyarakat  

terhadap program studi serta efektivitas strategi promosi dan rekrutmen yang telah 

dilaksanakan. 

Pelaksanaan PMB perlu dievaluasi secara berkala untuk mengetahui capaian yang telah 

diperoleh serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Evaluasi 

tersebut meliputi jumlah pendaftar, peserta yang diterima, mahasiswa yang melakukan 

daftar ulang, tingkat keterisian kuota, serta distribusi peminatan pada masing-masing 

program studi. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan PMB pada tahun akademik berikutnya. 

Pada Tahun Akademik 2026/2027, Politeknik Negeri Madura melaksanakan PMB 

melalui beberapa jalur penerimaan, yaitu Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), 

Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT), Mandiri Poltera, dan Mandiri Politeknik. 

Setiap jalur memiliki karakteristik yang berbeda dalam mendukung pemenuhan kuota 

mahasiswa baru pada masing-masing program studi. 

Laporan evaluasi ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan analisis terhadap 

pelaksanaan PMB Tahun Akademik 2026/2027. Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan, pengembangan strategi promosi, serta 

peningkatan efektivitas pelaksanaan PMB pada tahun akademik berikutnya. 

1.2 Tujuan Evaluasi 

Laporan Evaluasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura 

(POLTERA) disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 2026/2027. 

2. Menganalisis capaian PMB berdasarkan jumlah pendaftar, peserta diterima, dan 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang. 

3. Menganalisis pendaftar berdasarkan jalur penerimaan. 
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4. Menganalisis pendaftar berdasarkan program studi. 

5. Menganalisis sebaran wilayah asal pendaftar. 

6. Mengidentifikasi sekolah asal yang memberikan kontribusi pendaftar terbesar. 

7. Menyusun rekomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi 

promosi dan pelaksanaan PMB pada periode berikutnya. 

1.3 Ruang Lingkup Evaluasi 

Evaluasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun 

Akademik 2026/2027 dilakukan terhadap seluruh jalur penerimaan yang diselenggarakan, 

yaitu Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes 

(SNBT), Mandiri Poltera, dan Mandiri Politeknik.  

Evaluasi mencakup analisis jumlah pendaftar, peserta yang diterima, serta mahasiswa 

yang melakukan daftar ulang pada masing-masing jalur penerimaan. Selain itu, evaluasi 

juga meliputi analisis distribusi pendaftar berdasarkan program studi, perbandingan antara 

kuota dan jumlah mahasiswa yang diterima maupun melakukan daftar ulang, serta tingkat 

keterisian kuota pada setiap program studi. Untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif, evaluasi turut mencakup analisis sebaran wilayah asal pendaftar dan 

identifikasi sekolah asal yang memberikan kontribusi pendaftar terbesar. Hasil dari seluruh 

analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi dan strategi 

peningkatan pelaksanaan PMB pada periode berikutnya. 
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BAB II 
HASIL PELAKSANAAN PMB TAHUN AKADEMIK 2026/2027 

Bab ini menyajikan hasil pelaksanaan PMB Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2026/2027 yang meliputi jumlah pendaftar, peserta diterima, peserta daftar ulang, distribusi 

pendaftar berdasarkan jalur penerimaan dan program studi, serta analisis daya tampung dan 

hasil penerimaan mahasiswa baru. Penyajian data pada bab ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai capaian PMB sebagai dasar evaluasi pada bab berikutnya. 

2.1 Gambaran Umum PMB 2026/2027 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2026/2027 merupakan proses seleksi yang dilaksanakan untuk menjaring calon mahasiswa 

pada berbagai program studi yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Madura. Secara 

umum, capaian PMB Tahun Akademik 2026/2027 dapat dilihat melalui jumlah pendaftar, 

peserta yang dinyatakan diterima, dan peserta yang melakukan daftar ulang. Data pada 

setiap tahapan tersebut memberikan gambaran mengenai proses penerimaan mahasiswa 

baru mulai dari pendaftaran hingga registrasi ulang sebagai calon mahasiswa. Data PMB 

Tahun Akademik 2026/2027 ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel  2. Data PMB TA 2026/2027 

Tahapan PMB Jumlah 

Pendaftar 1.724 

Diterima 595 

Daftar Ulang 485 

 

Pada pelaksanaan PMB Tahun Akademik 2026/2027, Politeknik Negeri Madura 

mencatat sebanyak 1.724 pendaftar, dengan 595 peserta dinyatakan diterima dan 485 

peserta melakukan daftar ulang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Politeknik Negeri 

Madura masih memperoleh minat yang cukup baik dari calon mahasiswa untuk mengikuti 

proses seleksi pada berbagai program studi yang ditawarkan. 

Selanjutnya, data pendaftar, peserta diterima, dan peserta daftar ulang dapat digunakan 

untuk melihat distribusi calon mahasiswa berdasarkan jalur penerimaan, program studi, 

wilayah asal, serta sekolah asal. Informasi tersebut menjadi bagian penting dalam evaluasi 

PMB sebagai dasar penyusunan strategi penerimaan mahasiswa baru pada periode 

berikutnya. 
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2.2 Analisis Berdasarkan Jalur Penerimaan 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2026/2027 dilaksanakan melalui empat jalur penerimaan, yaitu Seleksi Nasional 

Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT), Mandiri Poltera, 

dan Mandiri Politeknik. Masing-masing jalur memiliki karakteristik dan kontribusi yang 

berbeda dalam menjaring calon mahasiswa baru. Analisis berdasarkan jalur penerimaan 

dilakukan untuk mengetahui distribusi pendaftar, peserta diterima, dan mahasiswa yang 

melakukan daftar ulang pada setiap jalur seleksi. Sebaran jumlah pendaftar, jumlah 

diterima serta jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang berdasarkan jalur 

penerimaan disajikan pada Tabel 3. berikut: 

Tabel  3. Data PMB Berdasarkan Jalur Penerimaan Tahun Akademik 2026/2027  

Jalur Penerimaan Pendaftar Diterima Daftar Ulang 

SNBP 634 223 202 

SNBT 931 243 173 

Mandiri Poltera 88 73 73 

Mandiri Politeknik 71 56 37 

Total 1.724 595 485 

 

Berdasarkan Tabel 3, jalur SNBT menjadi jalur dengan jumlah pendaftar terbanyak, 

yaitu sebanyak 931 pendaftar atau 54,0% dari total pendaftar. Posisi berikutnya ditempati 

oleh jalur SNBP dengan 634 pendaftar atau 36,8% dari total pendaftar. Sementara itu, jalur 

Mandiri Poltera dan Mandiri Politeknik masing-masing menyumbang 88 pendaftar dan 71 

pendaftar. 

Dari sisi hasil seleksi, jalur SNBT menghasilkan jumlah peserta diterima terbanyak 

yaitu 243 orang, diikuti jalur SNBP sebanyak 223 orang. Sementara itu, jalur Mandiri 

Poltera dan Mandiri Politeknik memberikan tambahan penerimaan mahasiswa baru 

masing-masing sebanyak 73 orang dan 56 orang. Berdasarkan data daftar ulang, jalur 

SNBP memberikan kontribusi terbesar dengan 202 mahasiswa, diikuti oleh jalur SNBT 

sebanyak 173 mahasiswa. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai capaian PMB pada setiap jalur 

penerimaan, data pendaftar, peserta diterima, dan mahasiswa yang melakukan daftar ulang 

disajikan dalam bentuk grafik. Penyajian grafik bertujuan untuk mempermudah identifikasi 
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kontribusi masing-masing jalur penerimaan serta melihat perkembangan jumlah peserta 

pada setiap tahapan seleksi. 

 

Gambar 1. Sebaran Pendaftar Berdasarkan Jalur Penerimaan 

Berdasarkan Gambar 1, jalur SNBT menjadi jalur penerimaan dengan jumlah pendaftar 

tertinggi, yaitu sebanyak 931 pendaftar, diikuti oleh jalur SNBP sebanyak 634 pendaftar. 

Sementara itu, jalur Mandiri Poltera dan Mandiri Politeknik masing-masing mencatat 

88 pendaftar dan 71 pendaftar. Kondisi ini menunjukkan bahwa jalur nasional masih 

menjadi pilihan utama calon mahasiswa dalam mengikuti proses seleksi masuk Politeknik 

Negeri Madura. 

Dari sisi peserta yang dinyatakan diterima, jalur SNBT menghasilkan 243 peserta 

diterima, diikuti SNBP sebanyak 223 peserta, Mandiri Poltera 73 peserta, dan Mandiri 

Politeknik 56 peserta. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa jalur nasional masih menjadi 

penyumbang utama mahasiswa baru yang diterima. 

Berdasarkan jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang, jalur SNBP memberikan 

kontribusi terbesar dengan 202 mahasiswa, disusul jalur SNBT sebanyak 173 mahasiswa. 

Di sisi lain, jalur Mandiri Poltera menunjukkan tingkat konversi yang sangat baik karena 

seluruh peserta yang diterima (73 orang) melakukan daftar ulang. Sebaliknya, pada jalur 

Mandiri Politeknik masih terdapat selisih antara jumlah peserta diterima (56 orang) dan 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang (37 orang). 



 

 

8 
 

Secara umum, terdapat perbedaan antara jumlah pendaftar, peserta diterima, dan 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang pada setiap jalur penerimaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian calon mahasiswa yang telah dinyatakan diterima memilih 

untuk tidak melanjutkan ke tahap registrasi ulang, sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan tingkat konversi peserta diterima menjadi mahasiswa baru. 

2.3 Analisis Berdasarkan Program Studi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Tahun Akademik 2026/2027 dilaksanakan pada 

delapan program studi yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Madura. Analisis 

berdasarkan program studi dilakukan untuk mengetahui tingkat peminatan calon 

mahasiswa pada masing-masing program studi serta melihat capaian penerimaan dan daftar 

ulang pada masing-masing program studi. Informasi ini penting untuk mengidentifikasi 

program studi yang memiliki tingkat peminatan tinggi maupun program studi yang masih 

memerlukan penguatan promosi dan sosialisasi. Sebaran jumlah pendaftar, jumlah peserta 

diterima serta jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang berdasarkan jalur 

penerimaan disajikan pada Tabel 4. Berikut: 

Tabel  4. Rekapitulasi PMB Berdasarkan Program Studi 

Program Studi Pendaftar Diterima 
Daftar 

Ulang 

D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 192 80 71 

D4 Teknologi Rekayasa Otomasi 28 14 7 

D4 Promosi Kesehatan 273 84 66 

D4 Teknologi Rekayasa Informatika Industri 80 52 44 

D3 Teknik Listrik Industri 89 52 42 

D3 Teknik Bangunan Kapal 83 49 35 

D3 Teknik Mesin Alat Berat 165 84 68 

D3 Keperawatan 814 180 152 

TOTAL 1.724 595 485 

 

Berdasarkan Tabel 4, PMB Tahun Akademik 2026/2027 mencatat total 1.724 pendaftar, 

dengan 595 peserta dinyatakan diterima dan 485 peserta melakukan daftar ulang. 

Jumlah pendaftar tertinggi terdapat pada Program Studi D3 Keperawatan sebanyak 814 

pendaftar, disusul D4 Promosi Kesehatan sebanyak 273 pendaftar dan D4 Teknologi 
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Rekayasa Keselamatan sebanyak 192 pendaftar. Sementara itu, jumlah pendaftar terendah 

terdapat pada Program Studi D4 Teknologi Rekayasa Otomasi dengan 28 pendaftar. 

Ditinjau dari jumlah peserta yang diterima, D3 Keperawatan juga menjadi program studi 

dengan jumlah penerimaan tertinggi yaitu 180 peserta, sedangkan D4 Teknologi Rekayasa 

Otomasi mencatat jumlah penerimaan terendah yaitu 14 peserta. Pola yang sama juga 

terlihat pada jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang, dimana D3 Keperawatan 

mencatat 152 mahasiswa daftar ulang, sedangkan D4 Teknologi Rekayasa Otomasi hanya 

7 mahasiswa daftar ulang. 

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat minat calon mahasiswa terhadap program 

studi kesehatan masih lebih tinggi dibandingkan sebagian besar program studi teknik. 

Perbedaan jumlah pendaftar antarprogram studi ini menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan strategi promosi dan rekrutmen mahasiswa baru pada 

periode berikutnya. 

Selain disajikan dalam bentuk tabel, data PMB berdasarkan program studi juga 

divisualisasikan dalam bentuk grafik berikut ini untuk memudahkan perbandingan jumlah 

pendaftar, peserta diterima, dan mahasiswa yang melakukan daftar ulang pada setiap 

program studi.  

 

 

 

Gambar 2. Jumlah Pendaftar berdasarkan Program Studi 
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Berdasarkan Gambar 2, jumlah pendaftar, peserta diterima, dan mahasiswa yang 

melakukan daftar ulang pada masing-masing program studi menunjukkan pola yang 

berbeda. Program Studi D3 Keperawatan menjadi program studi dengan jumlah pendaftar 

tertinggi, yaitu sebanyak 814 pendaftar, dengan 180 peserta diterima dan 152 

mahasiswa melakukan daftar ulang. Jumlah tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan 

program studi lainnya dan menunjukkan tingginya minat calon mahasiswa terhadap bidang 

kesehatan. 

Selain D3 Keperawatan, program studi dengan jumlah pendaftar yang relatif tinggi 

adalah D4 Promosi Kesehatan sebanyak 273 pendaftar, D4 Teknologi Rekayasa 

Keselamatan sebanyak 192 pendaftar, dan D3 Teknik Mesin Alat Berat sebanyak 165 

pendaftar. Ketiga program studi tersebut menunjukkan tingkat peminatan yang cukup baik 

dan mampu menghasilkan jumlah mahasiswa daftar ulang yang relatif tinggi. 

Di sisi lain, D4 Teknologi Rekayasa Otomasi menjadi program studi dengan jumlah 

pendaftar terendah, yaitu sebanyak 28 pendaftar, dengan 14 peserta diterima dan 7 

mahasiswa melakukan daftar ulang. Kondisi ini menunjukkan bahwa program studi 

tersebut masih memerlukan penguatan promosi dan sosialisasi untuk meningkatkan minat  

calon mahasiswa. 

Secara umum, terdapat perbedaan antara jumlah peserta yang diterima dan jumlah 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang pada hampir seluruh program studi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa potensi mahasiswa baru yang telah dinyatakan lulus seleksi belum 

sepenuhnya dapat dikonversi menjadi mahasiswa aktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang lebih terarah untuk meningkatkan tingkat daftar ulang, sehingga pemanfaatan kuota 

penerimaan dapat lebih optimal. 

 

2.4 Analisis Daya Tampung dan Hasil Penerimaan Mahasiswa Baru 

Analisis daya tampung dan hasil penerimaan mahasiswa baru dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemanfaatan kuota pada masing-masing program studi. Analisis ini 

dilakukan dengan membandingkan kuota yang tersedia dengan jumlah pendaftar, peserta 

yang diterima, dan mahasiswa yang melakukan daftar ulang. Melalui analisis ini dapat 

diketahui tingkat persaingan, keterisian kuota, serta program studi yang memiliki tingkat 

peminatan tinggi maupun program studi yang masih memiliki kapasitas yang belum terisi 

secara optimal. 
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Data perbandingan daya tampung dan hasil penerimaan mahasiswa baru ditunjukkan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel  5. Perbandingan daya tampung dengan hasil PMB Tahun 2026/2027 

Program Studi 
Daya 

Tampung 
Pendaftar Diterima 

Daftar 

Ulang 

Rasio 

Pendaftar : Kuota 

Keterisian 

Kuota (%) 

D4 Teknologi 

Rekayasa 

Keselamatan 

70 192 80 71 2,74 : 1 101,4 

D4 Teknologi 

Rekayasa Otomasi 
30 28 14 7 0,93 : 1 23,3 

D4 Promosi 

Kesehatan 
70 273 84 66 3,90 : 1 94,3 

D4 Teknologi 

Rekayasa 

Informatika Industri 

60 80 52 44 1,33 : 1 73,3 

D3 Teknik Listrik 

Industri 
60 89 52 42 1,48 : 1 70,0 

D3 Teknik 

Bangunan Kapal 
60 83 49 35 1,38 : 1 58,3 

D3 Teknik Mesin 

Alat Berat 
70 165 84 68 2,36 : 1 97,1 

D3 Keperawatan 150 814 180 152 5,43 : 1 101,3 

TOTAL 570 1.724 595 485 3,02 : 1 85,1 

 

Berdasarkan Tabel 5, tingkat peminatan calon mahasiswa terhadap program studi di 

Politeknik Negeri Madura masih menunjukkan variasi yang cukup besar. Program Studi 

D3 Keperawatan memiliki tingkat persaingan tertinggi dengan rasio 5,43 pendaftar 

untuk setiap satu kuota yang tersedia. Selain itu, D4 Promosi Kesehatan juga 

menunjukkan tingkat peminatan yang tinggi dengan rasio 3,90 : 1, diikuti D4 Teknologi 

Rekayasa Keselamatan dengan rasio 2,74 : 1. 

Sebaliknya, D4 Teknologi Rekayasa Otomasi memiliki rasio pendaftar terhadap kuota 

sebesar 0,93 : 1, yang menunjukkan bahwa jumlah pendaftar masih lebih rendah 

dibandingkan kuota yang tersedia. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya 

peningkatan promosi dan sosialisasi program studi untuk meningkatkan jumlah peminat  

pada periode penerimaan berikutnya. 
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Ditinjau dari tingkat keterisian kuota berdasarkan mahasiswa yang melakukan daftar 

ulang, D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan dan D3 Keperawatan berhasil mencapai 

tingkat keterisian di atas 100 persen. Sementara itu, D4 Promosi Kesehatan dan D3 

Teknik Mesin Alat Berat juga menunjukkan keterisian kuota yang relatif tinggi, masing-

masing sebesar 94,3 persen dan 97,1 persen. 

Di sisi lain, beberapa program studi masih memiliki tingkat keterisian kuota yang relatif 

rendah. D4 Teknologi Rekayasa Otomasi mencatat keterisian sebesar 23,3 persen, diikuti 

D3 Teknik Bangunan Kapal sebesar 58,3 persen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat ruang untuk meningkatkan jumlah mahasiswa baru pada program studi 

tersebut. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara kuota yang 

tersedia dan hasil penerimaan mahasiswa baru pada masing-masing program studi, data 

pada Tabel 5 selanjutnya disajikan dalam bentuk beberapa grafik.  

Grafik ini memperlihatkan perbandingan kuota/daya tampung, pendaftar dan jumlah 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang sehingga dapat menggambarkan tingkat keterisian 

kuota pada setiap program studi ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Perbandingan Daya Tampung (Kuota), Jumlah Pendaftar dan Daftar Ulang Berdasarkan 
Program Studi  

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa tingkat peminatan calon mahasiswa terhadap 

program studi di Politeknik Negeri Madura masih bervariasi. D3 Keperawatan menjadi 

program studi dengan jumlah pendaftar tertinggi, yaitu 814 pendaftar untuk kuota 150 
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mahasiswa, serta menghasilkan 152 mahasiswa yang melakukan daftar ulang. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa program studi tersebut memiliki tingkat permintaan yang sangat 

tinggi dan mampu memenuhi kuota yang tersedia. 

Tingkat peminatan yang tinggi juga terlihat pada D4 Promosi Kesehatan dengan 273 

pendaftar untuk kuota 70 mahasiswa, serta D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 

dengan 192 pendaftar untuk kuota 70 mahasiswa. Kedua program studi tersebut 

menunjukkan rasio pendaftar terhadap kuota yang cukup tinggi dan mampu mencapai 

tingkat keterisian kuota yang optimal. 

Pada kelompok program studi teknik, D3 Teknik Mesin Alat Berat menunjukkan 

kinerja yang relatif baik dengan 165 pendaftar dan 68 mahasiswa daftar ulang dari kuota 

70 mahasiswa. Sementara itu, D4 Teknologi Rekayasa Informatika Industri, D3 

Teknik Listrik Industri, dan D3 Teknik Bangunan Kapal memiliki jumlah pendaftar 

yang melebihi kuota, namun tingkat keterisian kuota masih belum optimal. 

Berbeda dengan program studi lainnya, D4 Teknologi Rekayasa Otomasi mencatat 

jumlah pendaftar sebanyak 28 orang, lebih rendah dibandingkan kuota yang tersedia yaitu 

30 mahasiswa dan menghasilkan 7 mahasiswa daftar ulang. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa program studi tersebut masih memerlukan penguatan promosi dan strategi 

rekrutmen yang lebih terarah untuk meningkatkan minat calon mahasiswa. 

Secara umum, grafik menunjukkan bahwa tingginya jumlah pendaftar tidak selalu 

diikuti oleh tingginya jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang. Oleh karena itu, 

selain meningkatkan jumlah pendaftar, upaya untuk meningkatkan konversi peserta yang 

diterima menjadi mahasiswa yang melakukan daftar ulang juga perlu menjadi perhatian 

dalam pelaksanaan PMB pada periode berikutnya. 

Selain melihat perbandingan antara daya tampung, jumlah pendaftar, dan mahasiswa 

yang melakukan daftar ulang, evaluasi PMB juga dapat dilakukan melalui tingkat 

keterisian kuota pada masing-masing program studi. Indikator ini menunjukkan persentase 

kuota yang berhasil terisi oleh mahasiswa yang melakukan daftar ulang. Persentase 

keterisian kuota pada setiap program studi disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Persentase keterisian kuota per Program Studi 

Berdasarkan Gambar 4, tingkat keterisian kuota pada program studi di Politeknik Negeri 

Madura menunjukkan variasi yang cukup signifikan. D4 Teknologi Rekayasa 

Keselamatan dan D3 Keperawatan menjadi program studi dengan tingkat keterisian 

tertinggi, masing-masing mencapai 101,4% dan 101,3%, atau sedikit melampaui kuota 

yang telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan tingginya minat calon mahasiswa serta 

kemampuan kedua program studi dalam mengonversi peserta yang diterima menjadi 

mahasiswa yang melakukan daftar ulang. 

Program studi lainnya yang menunjukkan capaian keterisian kuota yang tinggi adalah 

D3 Teknik Mesin Alat Berat dengan tingkat keterisian 97,1% dan D4 Promosi 

Kesehatan sebesar 94,3%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kuota 

yang tersedia pada kedua program studi berhasil terisi oleh mahasiswa yang melakukan 

daftar ulang. 

Sementara itu, D4 Teknologi Rekayasa Informatika Industri dan D3 Teknik Listrik 

Industri mencatat tingkat keterisian masing-masing sebesar 73,3% dan 70,0%. Meskipun 

jumlah pendaftar melebihi kuota yang tersedia, jumlah mahasiswa yang melakukan daftar 

ulang belum mampu mengisi seluruh kapasitas yang ditetapkan. 

Di sisi lain, D3 Teknik Bangunan Kapal hanya mencapai keterisian 58,3%, sedangkan 

D4 Teknologi Rekayasa Otomasi memiliki tingkat keterisian terendah, yaitu 23,3%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa program studi tersebut masih menghadapi tantangan 

dalam menarik dan mempertahankan calon mahasiswa hingga tahap daftar ulang. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa keterisian kuota belum merata 

antarprogram studi. Program studi kesehatan dan beberapa program studi teknik tertentu 

telah mampu memenuhi bahkan melampaui target kuota, sedangkan beberapa program 

studi lainnya masih memiliki kapasitas yang belum terisi secara optimal. Hasil ini 
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menunjukkan perlunya strategi promosi dan rekrutmen yang lebih terarah pada program 

studi dengan tingkat keterisian yang masih rendah agar pemanfaatan daya tampung dapat 

lebih optimal pada pelaksanaan PMB di periode berikutnya. 

2.5 Analisis Sekolah Asal Pendaftar 

Analisis sekolah asal pendaftar dilakukan untuk mengidentifikasi sekolah yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap jumlah pendaftar Politeknik Negeri Madura pada 

Tahun Akademik 2026/2027. Informasi mengenai sekolah asal pendaftar dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan strategi promosi, penguatan kerja sama dengan sekolah, 

serta penentuan sekolah prioritas dalam kegiatan sosialisasi dan rekrutmen mahasiswa baru 

pada periode berikutnya. 

Untuk memberikan gambaran mengenai kontribusi sekolah asal terhadap jumlah 

pendaftar, data sepuluh sekolah dengan jumlah pendaftar terbanyak disajikan dalam bentuk 

grafik berikut: 

 

Gambar 5. 10 Sekolah dengan pendaftar terbanyak 

Berdasarkan Gambar 5, SMAN 1 Sampang menjadi sekolah dengan jumlah pendaftar 

terbanyak ke Politeknik Negeri Madura, yaitu sekitar 42 pendaftar. Posisi berikutnya 

ditempati oleh SMKN 1 Sampang dengan sekitar 37 pendaftar, disusul SMAN 3 

Sampang dengan sekitar 22 pendaftar. Data tersebut menunjukkan bahwa sekolah-

sekolah di Kabupaten Sampang memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap jumlah 

pendaftar PMB Tahun Akademik 2026/2027. 
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Selain sekolah-sekolah dari Kabupaten Sampang, beberapa sekolah di Kabupaten 

Pamekasan juga termasuk dalam sepuluh besar penyumbang pendaftar, antara lain SMAN 

4 Pamekasan, SMAN 3 Pamekasan, SMAN 2 Pamekasan, dan SMAN 1 Pamekasan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah Madura, khususnya Kabupaten Sampang dan 

Pamekasan, masih menjadi basis utama pendaftar Politeknik Negeri Madura. 

Keberadaan SMKN 2 Sampang serta SMAN 1 Torjun dalam daftar sekolah dengan 

jumlah pendaftar terbanyak juga menunjukkan bahwa minat untuk melanjutkan pendidikan 

di Politeknik Negeri Madura berasal dari berbagai jenis sekolah, baik SMA maupun SMK. 

Hal ini menjadi peluang untuk memperluas kerja sama dan kegiatan promosi yang lebih 

terarah sesuai karakteristik masing-masing sekolah. 

Secara keseluruhan, data sekolah asal pendaftar menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendaftar masih terkonsentrasi pada sejumlah sekolah tertentu di wilayah Madura. Oleh 

karena itu, sekolah-sekolah yang selama ini menjadi penyumbang pendaftar terbesar perlu 

terus dipertahankan sebagai mitra strategis dalam kegiatan promosi PMB, sekaligus 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi rekrutmen untuk menjangkau sekolah-sekolah 

potensial lainnya pada periode berikutnya. 
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BAB III 

PEMBAHASAN HASIL EVALUASI PMB 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada bab sebelumnya, pelaksanaan 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 2026/2027 

menunjukkan berbagai capaian yang dapat menjadi indikator keberhasilan sekaligus bahan 

evaluasi untuk perbaikan pada periode berikutnya. Pembahasan pada bab ini difokuskan 

pada identifikasi aspek-aspek yang menjadi kekuatan dalam pelaksanaan PMB serta aspek 

yang masih perlu ditingkatkan untuk mendukung pencapaian target penerimaan mahasiswa 

baru di masa mendatang. 

Melalui pembahasan hasil evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi PMB Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2026/2027 sebagai dasar dalam penyusunan strategi peningkatan penerimaan mahasiswa 

baru yang lebih efektif dan terarah. 

3.1 Kekuatan yang Terlihat dari Hasil PMB 2026/2027 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan PMB Tahun Akademik 2026/2027, terdapat 

beberapa capaian yang menunjukkan kinerja positif dalam proses penerimaan mahasiswa 

baru di Politeknik Negeri Madura. Capaian tersebut mencerminkan tingkat minat  

masyarakat terhadap program studi yang ditawarkan, efektivitas jalur penerimaan yang 

digunakan, serta kemampuan institusi dalam menarik calon mahasiswa baru. Beberapa 

kekuatan yang terlihat dari hasil PMB Tahun Akademik 2026/2027 antara lain sebagai 

berikut: 

1. Tingginya Minat Masyarakat terhadap Politeknik Negeri Madura 

PMB Tahun Akademik 2026/2027 mencatat sebanyak 1.724 pendaftar untuk 

memperebutkan 570 kuota yang tersedia. Hal ini menghasilkan rasio pendaftar 

terhadap kuota sebesar 3,02 : 1, yang menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

Politeknik Negeri Madura masih cukup tinggi. Capaian ini mencerminkan bahwa 

Poltera masih menjadi salah satu pilihan pendidikan tinggi vokasi yang diminati oleh 

calon mahasiswa. 

2. Jalur Nasional Menjadi Jalur dengan Peminat Tertinggi 

Jalur SNBT dan SNBP memberikan kontribusi terbesar terhadap jumlah pendaftar 

PMB Tahun Akademik 2026/2027. Jalur SNBT mencatat 931 pendaftar, sedangkan 

jalur SNBP mencatat 634 pendaftar. Dominasi kedua jalur tersebut menunjukkan 
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bahwa mekanisme seleksi nasional masih menjadi jalur utama yang dimanfaatkan oleh 

calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan di Politeknik Negeri Madura. 

3. Program Studi Kesehatan Memiliki Daya Tarik yang Tinggi 

Program studi bidang kesehatan menunjukkan tingkat peminatan yang sangat baik. 

D3 Keperawatan menjadi program studi dengan jumlah pendaftar tertinggi, yaitu 814 

pendaftar, sedangkan D4 Promosi Kesehatan mencatat 273 pendaftar. Tingginya minat 

pada kedua program studi tersebut menunjukkan bahwa bidang kesehatan masih 

memiliki daya tarik yang kuat di kalangan calon mahasiswa. 

4. Beberapa Program Studi Mampu Memenuhi Kuota yang Tersedia 

Berdasarkan tingkat keterisian kuota, beberapa program studi berhasil mencapai 

bahkan melampaui target yang telah ditetapkan. D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 

dan D3 Keperawatan mencatat tingkat keterisian kuota di atas 100 persen. Selain itu, 

D3 Teknik Mesin Alat Berat dan D4 Promosi Kesehatan juga menunjukkan tingkat 

keterisian yang tinggi, masing-masing mencapai 97,1 persen dan 94,3 persen. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa program studi tersebut memiliki daya tarik yang kuat serta 

mampu mengonversi calon mahasiswa menjadi mahasiswa yang melakukan daftar 

ulang. 

5. Terdapat Sekolah yang Konsisten Menjadi Sumber Pendaftar 

Hasil analisis sekolah asal menunjukkan bahwa sejumlah sekolah secara konsisten 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap jumlah pendaftar Poltera. Sekolah-

sekolah tersebut berpotensi menjadi mitra strategis dalam kegiatan promosi dan 

sosialisasi PMB pada periode berikutnya. Keberadaan basis sekolah yang aktif 

mengirimkan pendaftar juga menjadi modal penting dalam menjaga keberlanjutan 

rekrutmen mahasiswa baru. 

6. Tingkat Keterisian Kuota Secara Umum Relatif Baik 

Dari total kuota sebanyak 570 mahasiswa, tercatat 485 mahasiswa melakukan 

daftar ulang, sehingga tingkat keterisian kuota secara keseluruhan mencapai 85,1 

persen. Capaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar daya tampung yang tersedia 

telah berhasil terisi dan memberikan gambaran positif terhadap pelaksanaan PMB 

Tahun Akademik 2026/2027. 
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3.2 Hal yang Perlu Ditingkatkan 

Meskipun PMB Tahun Akademik 2026/2027 menunjukkan berbagai capaian yang 

positif, hasil evaluasi juga menunjukkan beberapa aspek yang masih perlu mendapatkan 

perhatian. Aspek-aspek tersebut menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan PMB, pemerataan peminatan program studi, serta optimalisasi pemanfaatan 

daya tampung pada periode berikutnya. Beberapa hal yang perlu ditingkatkan antara lain 

sebagai berikut. 

1. Peminatan Antarprogram Studi Masih Belum Merata 

Hasil PMB menunjukkan bahwa minat calon mahasiswa masih terkonsentrasi pada 

beberapa program studi tertentu, terutama D3 Keperawatan dan D4 Promosi 

Kesehatan. Di sisi lain, sejumlah program studi masih memiliki jumlah pendaftar yang 

relatif rendah dibandingkan program studi lainnya. Kondisi ini menyebabkan 

distribusi pendaftar antarprogram studi belum seimbang dan berdampak pada 

perbedaan tingkat keterisian kuota. 

2. Keterisian Kuota pada Beberapa Program Studi Masih Rendah 

Meskipun tingkat keterisian kuota secara keseluruhan mencapai 85,1 persen, 

beberapa program studi masih memiliki keterisian yang belum optimal. D4 Teknologi 

Rekayasa Otomasi menjadi program studi dengan tingkat keterisian terendah, diikuti 

oleh D3 Teknik Bangunan Kapal, D3 Teknik Listrik Industri, dan D4 Teknologi 

Rekayasa Informatika Industri. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi khusus 

untuk meningkatkan daya tarik program studi yang masih memiliki kapasitas yang 

belum terisi secara optimal. 

3. Tingkat Daftar Ulang Masih Dapat Ditingkatkan 

Dari 595 peserta yang dinyatakan diterima, sebanyak 485 peserta melakukan daftar 

ulang. Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peserta yang tidak 

melanjutkan proses hingga tahap registrasi ulang. Kondisi ini perlu menjadi perhatian 

karena berpengaruh terhadap tingkat keterisian kuota pada masing-masing program 

studi. 

4. Ketergantungan pada Jalur Nasional Masih Cukup Tinggi 

Sebagian besar pendaftar berasal dari jalur SNBT dan SNBP. Meskipun kondisi ini 

menunjukkan efektivitas jalur nasional dalam menjaring calon mahasiswa, 

ketergantungan yang tinggi terhadap kedua jalur tersebut perlu diimbangi dengan 

penguatan jalur mandiri agar sumber pendaftar menjadi lebih beragam dan fleksibel. 
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5. Konsentrasi Pendaftar pada Sekolah Tertentu 

Analisis sekolah asal menunjukkan bahwa sebagian besar pendaftar masih berasal 

dari sejumlah sekolah yang sama dan relatif terkonsentrasi pada wilayah tertentu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa jaringan promosi yang telah terbentuk berjalan 

dengan baik, namun di sisi lain masih terdapat peluang untuk memperluas jangkauan 

promosi ke sekolah-sekolah potensial lainnya yang belum memberikan kontribusi 

pendaftar secara optimal. 

6. Promosi Program Studi Teknik Perlu Diperkuat 

Beberapa program studi teknik menunjukkan jumlah pendaftar dan tingkat 

keterisian kuota yang masih berada di bawah program studi kesehatan. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya promosi yang lebih terarah dengan menonjolkan keunggulan 

program studi, prospek karier lulusan, fasilitas pembelajaran, kegiatan praktikum, 

serta kerja sama dengan dunia industri agar minat calon mahasiswa terhadap program 

studi teknik dapat meningkat. 
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BAB IV 

REKOMENDASI STRATEGIS PENINGKATAN PMB 

 

Hasil evaluasi PMB Tahun Akademik 2026/2027 menunjukkan bahwa Politeknik 

Negeri Madura memiliki tingkat minat pendaftar yang cukup baik, namun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar pelaksanaan PMB pada periode berikutnya 

dapat berjalan lebih optimal. Berdasarkan hasil analisis jalur penerimaan, program studi, 

daya tampung, serta sekolah asal pendaftar, diperlukan sejumlah strategi yang terarah untuk 

meningkatkan jumlah pendaftar, pemerataan peminatan antarprogram studi, tingkat daftar 

ulang, dan pemanfaatan kuota penerimaan mahasiswa baru. 

Rekomendasi strategis yang disusun pada bab ini diarahkan untuk mendukung 

peningkatan efektivitas promosi, memperluas jangkauan rekrutmen mahasiswa baru, 

memperkuat hubungan dengan sekolah, serta meningkatkan daya tarik program studi yang 

masih memiliki tingkat keterisian kuota rendah. Dengan demikian, pelaksanaan PMB pada 

tahun akademik berikutnya diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih optimal. 

 

4.1 Strategi Berbasis Program Studi 

Hasil evaluasi PMB Tahun Akademik 2026/2027 menunjukkan bahwa tingkat 

peminatan dan keterisian kuota antarprogram studi masih bervariasi. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 

program studi agar jumlah pendaftar dan keterisian kuota dapat meningkat secara lebih 

merata pada periode berikutnya.  

Rekomendasi 

1. Memperkuat promosi program studi yang memiliki tingkat keterisian kuota rendah, 

khususnya D4 Teknologi Rekayasa Otomasi, D3 Teknik Bangunan Kapal, D3 

Teknik Listrik Industri, dan D4 Teknologi Rekayasa Informatika Industri. 

2. Menampilkan informasi yang lebih spesifik mengenai prospek karier, kompetensi 

lulusan, sertifikasi, dan peluang kerja pada setiap program studi. 

3. Meningkatkan publikasi kegiatan akademik, prestasi mahasiswa, fasilitas 

laboratorium, serta hasil karya mahasiswa sebagai bagian dari promosi program 

studi. 

4. Mengoptimalkan peran alumni sebagai media promosi melalui testimoni dan 

penyampaian pengalaman karier setelah lulus. 
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4.2 Strategi Berbasis Sekolah 

Data sekolah asal pendaftar menunjukkan bahwa sebagian besar pendaftar berasal dari 

beberapa sekolah tertentu yang secara konsisten memberikan kontribusi terhadap PMB 

Politeknik Negeri Madura. Kondisi ini menjadi peluang untuk memperkuat hubungan 

dengan sekolah-sekolah yang telah menjadi mitra sekaligus memperluas jangkauan 

promosi ke sekolah lainnya. 

Rekomendasi 

1. Mempertahankan hubungan dan komunikasi yang baik dengan sekolah-sekolah yang 

selama ini menjadi penyumbang pendaftar terbesar. 

2. Meningkatkan kegiatan sosialisasi, kunjungan sekolah, dan campus visit pada 

sekolah-sekolah potensial. 

3. Memperkuat kerja sama dengan guru BK sebagai mitra dalam penyebaran informasi 

PMB. 

4. Menyelenggarakan kegiatan edukatif seperti workshop, seminar, lomba, atau 

pelatihan yang melibatkan siswa SMA/SMK. 

 

4.3 Strategi Berbasis Jalur Penerimaan 

Jalur SNBT dan SNBP masih menjadi jalur utama dalam menjaring calon mahasiswa 

baru. Di sisi lain, jalur mandiri berperan sebagai jalur pendukung dalam pemenuhan kuota. 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan setiap jalur perlu disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing. 

Rekomendasi 

1. Mempertahankan efektivitas promosi pada jalur SNBP dan SNBT mengingat 

kontribusinya yang besar terhadap jumlah pendaftar. 

2. Meningkatkan pemanfaatan jalur mandiri melalui promosi yang lebih intensif dan 

penyebaran informasi yang lebih luas. 

3. Menyediakan layanan konsultasi PMB yang responsif bagi calon mahasiswa pada 

seluruh jalur penerimaan. 

4. Melakukan tindak lanjut secara aktif kepada peserta yang telah dinyatakan diterima 

agar tingkat daftar ulang dapat meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi PMB POLTERA Tahun Akademik 2026/2027 dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. PMB Tahun Akademik 2026/2027 mencatat sebanyak 1.724 pendaftar, dengan 595 

peserta dinyatakan diterima dan 485 mahasiswa melakukan daftar ulang dari total 

kuota 570 mahasiswa. 

2. Minat masyarakat terhadap Politeknik Negeri Madura masih tergolong baik, yang 

ditunjukkan oleh rasio pendaftar terhadap kuota sebesar 3,02 : 1. 

3. Jalur SNBT dan SNBP menjadi jalur penerimaan dengan jumlah pendaftar terbanyak 

serta memberikan kontribusi terbesar terhadap penerimaan mahasiswa baru. 

4. D3 Keperawatan, D4 Promosi Kesehatan, dan D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 

merupakan program studi dengan tingkat peminatan tertinggi, sementara beberapa 

program studi teknik masih memerlukan penguatan promosi untuk meningkatkan 

jumlah pendaftar. 

5. Tingkat keterisian kuota secara keseluruhan mencapai 85,1%, namun masih terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antarprogram studi dalam pemanfaatan daya 

tampung yang tersedia 

6. Beberapa sekolah di wilayah Madura, khususnya Kabupaten Sampang dan Kabupaten 

Pamekasan, menjadi kontributor utama pendaftar PMB Politeknik Negeri Madura. 

7. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peningkatan pemerataan peminatan antarprogram 

studi serta peningkatan jumlah peserta yang melakukan daftar ulang masih menjadi 

fokus yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan PMB pada periode berikutnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi PMB POLTERA Tahun Akademik 2026/2027, beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan PMB pada periode berikutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan promosi dan publikasi pada program studi yang masih memiliki tingkat 

keterisian kuota rendah melalui penyampaian informasi mengenai prospek karier, 

kompetensi lulusan, fasilitas pembelajaran, dan kerja sama industri. 
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2. Memperluas jangkauan promosi ke sekolah-sekolah potensial yang belum 

memberikan kontribusi pendaftar secara optimal, tanpa mengabaikan sekolah-sekolah 

yang selama ini menjadi mitra utama PMB. 

3. Mengoptimalkan pemanfaatan media digital dan media sosial sebagai sarana promosi 

untuk menjangkau calon mahasiswa secara lebih luas dan efektif. 

4. Memperkuat komunikasi dan tindak lanjut kepada peserta yang telah dinyatakan 

diterima guna meningkatkan jumlah mahasiswa yang melakukan daftar ulang. 

5. Mengembangkan strategi promosi yang lebih terarah berdasarkan hasil analisis data 

PMB, baik berdasarkan jalur penerimaan, program studi, maupun sekolah asal 

pendaftar. 

6. Melakukan evaluasi PMB secara berkelanjutan sebagai dasar penyempurnaan 

kebijakan dan strategi penerimaan mahasiswa baru pada tahun akademik berikutnya.  
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LAMPIRAN I 

DOKUMENTASI 

Brosur PMB Poltera Tahun Akademik 2026/2027 
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Flyer PMB Poltera TA 2026/2027 
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Dokumentasi Kegiatan Seleksi dan verifikasi Berkas Pilihan 1 Jalur SNBP  

Selasa, 03 Maret 2026 
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Dokumentasi Kegiatan Seleksi dan verifikasi Berkas Pilihan 2 Jalur SNBP 

 Selasa, 10 Maret 2026 
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Ujian Seleksi Jalur Mandiri Poltera Tahun 2026 

Senin, 08 Juni 2026 

Sesi Ujian berbasis CBT 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

33 
 

Seleksi Mandiri , Sesi Wawancara 
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T E R I M A 

K A S I H 



 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,  
SAINS, DAN TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI MADURA 
Jalan Raya Camplong km. 4, Taddan, Sampang Jawa Timur 69281  

Telepon : (0323) 3281671 
Laman : www.poltera.ac.id 

SALINAN 

 
 

KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA 
NOMOR 356/DST/PL34/DV.01.00/2026 

 
TENTANG 

 
PERUBAHAN KEPUTUSAN DIREKTUR NOMOR 106/DST/PL34/DV.01.00/2026 

TENTANG PENETAPAN KUOTA DAYA TAMPUNG MAHASISWA BARU  
POLITEKNIK NEGERI MADURA TAHUN AKADEMIK 2026/2027 

 
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA, 

 
Menimbang : a. bahwa berdasarkan kalender akademik Tahun Akademik 

2026/2027, Politeknik Negeri Madura melaksanakan seleksi 
penerimaan calon Mahasiswa baru; 

      b. bahwa adanya perubahan kebutuhan daya tampung penerima 
mahasiswa KIP-Kuliah dan penerimaan mahasiswa jalur Seleksi 
Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), dan Seleksi Nasional 
Berdasarkan Tes (SNBT), maka diperlukan perubahan Kuota Daya 
Tampung Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Madura Tahun 
Akademik 2026/2027; 

      c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Keputusan Direktur Politeknik Negeri Madura. 

    
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

      2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

      3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan 
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

      4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Nomor 62 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 48 Tahun 
2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma Dan 
Program sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 964); 

      5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Nomor 60 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Politeknik Negeri Madura (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2024 Nomor 662); 

      6.  Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi Nomor 
39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 661); 

       7. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Nomor 733661/MPK.A/KP.06.02/2022 tentang Pengangkatan 
Direktur Politeknik Negeri Madura Periode Tahun 2022-2026; 
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  8. Keputusan Direktur Politeknik Negeri Madura Nomor 
592/PL34/DV.01.00/2025 tentang Kalender Akademik Politeknik 
Negeri Madura Tahun Akademik 2025/2026; 

      9. Keputusan Direktur Politeknik Negeri Madura Nomor 
266/DST/PL34/DV.01.00/2026 tentang Penetapan Kuota Daya 
Tampung Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Madura Tahun 
Akademik 2026/2027. 

 
MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan
  

: KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA TENTANG 
PERUBAHAN KEPUTUSAN DIREKTUR NOMOR 
106/DST/PL34/DV.01.00/2026 TENTANG PENETAPAN KUOTA DAYA 
TAMPUNG MAHASISWA BARU POLITEKNIK NEGERI MADURA TAHUN 
AKADEMIK 2026/2027. 

   

KESATU : Mengubah Kuota Daya Tampung Mahasiswa Baru Politeknik Negeri 
Madura Tahun Akademik 2026/2027 sesuai dengan Lampiran 
Keputusan ini. 

   KEDUA : Penerimaan calon mahasiswa baru Tahun Akademik 2026/2027 sesuai 
dengan diktum KESATU dilaksanakan melalui : 
a. jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP); 
b. jalur Seleksi Nasional Berbasis Tes  (SNBT); dan 
c. jalur Mandiri Politeknik Negeri Madura.  

   KETIGA : Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Direktur Nomor 
226/DST/PL34/DV.01.00/2026 tentang Penetapan Kuota Daya 
Tampung Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 
2026/2027, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

   
KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan 

penerimaan calon mahasiswa baru berakhir. 
   KELIMA : Apabila terdapat kekeliruan pada keputusan ini akan dilakukan 

perbaikan sebagaimana mestinya. 

 
Ditetapkan di Sampang 
pada tanggal 25 Juni 2026 
 
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA, 
 
 
 
 
TTD. 
 
Laily Ulfiyah, M.T. 
NIP 198608062014042002 
 

Salinan sesuai dengan aslinya  
Wakil Direktur Bidang Perencanaan, 
Keuangan, dan Umum, 
 
 
 
 
 
Tristiandinda Permata, S.T., M.T. 
NIP 199005172018032001 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA 
NOMOR : 356/DST/PL34/DV.01.00/2026 
TANGGAL : 25 JUNI 2026 
TENTANG : PERUBAHAN KEPUTUSAN DIREKTUR 

NOMOR 266/DST/PL34/DV.01.00/2026 
TENTANG PENETAPAN KUOTA DAYA 
TAMPUNG MAHASISWA BARU POLITEKNIK 
NEGERI MADURA TAHUN AKADEMIK 
2026/2027. 

 
 

  

No. 
Kode 
Prodi 

Program Studi SNBP SNBT MANDIRI Total 

1.  20403 
Teknik Listrik Industri Program Diploma 
Tiga 

12 24 24 60 

2.  21413 
Teknik Mesin Alat Berat Program 
Diploma Tiga 

32 21 17 70 

3.  36403 
Teknik Bangunan Kapal Program 
Diploma Tiga 

12 14 34 60 

4.  14401 Keperawatan Program Diploma Tiga 68 46 36 150 

5.  32304 
Teknologi Rekayasa Keselamatan 
Program Sarjana Terapan 

33 22 15 70 

6.  36304 
Teknologi Rekayasa Otomasi  Program 
Sarjana Terapan 

4 3 23 30 

7.  13331 
Promosi Kesehatan Program Sarjana 
Terapan 

30 23 17 70 

8.  57308 
Teknologi Rekayasa Informatika Industri 
Program Sarjana Terapan 

10 20 30 60 

TOTAL 201 173 196 570 

 
Ditetapkan di Sampang 
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA, 
  
 
TTD. 
 
 
Laily Ulfiyah, M.T. 
NIP 198608062014042002 
 

Salinan sesuai dengan aslinya  
Wakil Direktur Bidang Perencanaan, 
Keuangan, dan Umum, 
 
 
 
 
Tristiandinda Permata, S.T., M.T. 
NIP 199005172018032001 

 
Tembusan : 
1. Wakil Direktur Bidang Akademik; 
2. Wakil Direktur Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Umum; 
3. Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan, Kerja Sama, dan Sistem Informasi 
4. Ketua Senat Akademik; 
5. Bendahara Penerimaan; 
6. Yang bersangkutan. 
di lingkungan Politeknik Negeri Madura 
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